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Perkembangan wilayah yang berbeda di Indonesia disebabkan karena kemampuan wilayah yang berbeda dalam 
menghasilkan  sumber daya alam dan sumber daya manusia. Kabupaten Bojonegoro terus mengalami perkembangan 
dengan mulai beroperasinya pertambangan migas. Kecamatan Gayam merupakan kecamatan yang di dalamnya 
beroperasi pertambangan migas. Kecamatan Gayam terbentuk dari dua Kecamatan yaitu Kecamatan Kalitidu dan 
Kecamatan Ngasem. Pertambangan migas tidak hanya membawa perkembangan fisik tetapi juga sosial dan ekonomi 
pada Kecamatan Gayam, Kalitidu dan Ngasem. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) perkembangan 
wilayah secara fisik pada Kecamatan Gayam, Kaltidu dan Ngasem, (2) tingkat perkembangan wilayah tiap desa di 
Kecamatan Gayam, Kalitidu dan Ngasem, (3) perkembangan sosial ekonomi pada Kecamatan Gayam, Kalitidu dan 
Ngasem.  
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif  kuantitatif. Unit analisis dalam penelitian ini seluruh desa yang 
secara administratif masuk di 3 Kecamatan : Gayam, Kalitidu dan Ngasem. Sampel ditentukan sebanyak 47 orang 
untuk mengetahui perkembangan sosial dengan menggunakan teknik  purposive sampling. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan survei, kuesioner, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik skoring.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan (1) perkembangan fisik di wilayah penelitian terlihat paling signifikan di 
wilayah dekat pertambangan migas yaitu Kecamatan Gayam dan Kalitidu. Perubahan penggunaan lahan pemukiman di 
tiga Kecamatan tahun 1994 sebesar 12% tahun 2010 sebesar 14%. (2) Terdapat variasi tingkat perkembangan wilayah 
tiap desa, di Kecamatan Gayam hanya terdapat satu desa atau 2,1% desa dengan tingkat perkembangan wilayah yang 
rendah yaitu desa Desa Brabuwan. Terdapat 11 desa atau 23,4% desa dengan tingkat perkembangan wilayah yang 
sedang. Di Kecamatan Kalitidu terdapat 2 desa atau 4,2% desa yang memiliki tingkat perkembangan wilayah yang 
tinggi yaitu Desa Kalitidu dan Desa Panjunan. Terdapat 13 desa atau 27,6% desa dengan tingkat perkembangan wilayah 
yang sedang. Terdapat 3 desa atau 6,4% desa yang memiliki tingkat perkembangan wilayah yang rendah, yaitu Desa 
Talok, Desa Grebegan dan Desa Brenggolo. Di Kecamatan Ngasem terdapat 14 desa atau 29,8% desa yang memiliki 
tingkat perkembangan wilayah yang sedang. Terdapat  3 desa atau 6,4% desa dengan tingkat perkembangan wilayah 
yang rendah, yaitu Desa Setren, Desa Butoh dan Desa Bandungrejo. (3) Perkembangan sosial masyarakat dengan 
kategori sedang sebesar 38,3%, perkembangan sosial masyarakat dengan kategori yang rendah sebesar 61,7%. Desa di 
Kecamatan : Gayam, Kalitidu dan Ngasem dengan dengan perkembangan ekonomi yang tinggi tingkat perkembangan 
wilayahnya  sedang.  
Kata kunci: Tingkat Perkembangan Wilayah, Gayam, Kalitidu, Ngasem 
Study of Regional Development Levels in districts of Gayam, Kalitidu and Ngasem, Bojonegoro Regency 
Abstrack 
Different region development in Indonesia is caused by different region ability in producing natural resources 
and human resource. Bojonegoro Regency have steadily developed since oil and gas mining operated. Gayam district is 
district which oil and gas mining operation in it. District Gayam was formed from two district that is Kalitidu district 
and Ngasem district. Oil and gas mining in Gayam district not only bring physical development but also social and 
economic development at district of Gayam, Kalitidu and Ngasem. This research aimed to know (1) physical 
development in district of Gayam, Kaltidu and Ngasem, (2) level of region development in each villages in district of 
Gayam, Kalitidu and Ngasem, (3) socio-economic development  at district of Gayam Kalitidu and Ngasem.  
This kind of research is descriptive quantitative. Unit analysis in this research  is all village’s that 
administratively in 3 districts : Gayam, Kalitidu and Ngasem. Samples taken as many as 47 people to find out social 
development, using technique purposive sampling. Data in this research consist of primary data and secondery data. 
The data is collected by survey, questioner, and documentation. The data is processed using scoring technique.  
The result of this research showed that (1) physical development in research region significant is found near 
region closest oil and gas mining especially in district of Gayam and Kalitidu. Landuse change of settlement in three 
district of in 1994 as high as 12% in 2010 as high as 14%. (2) There are variations of region development level each 
villages, in district of Gayam just one village or 2.1% village with a low level development region is Brabuwan village. 
There are 11 villages or 23,4% villages which has medium development region level. In Kalitidu distric there are 2 
villages or 4,2% villages which has high level development region are Kalitidu village and Panjunan village. There are 
13 villages or 27,6 villages which has medium development region level. There are 3 villages or 6,4 % villages which 
has a low level development region,  those are Talok village, Grebegan village and Brenggolo village. In distric of 
Ngasem there are 14 villages or 29,8% villages which has medium development region level. There are 3 villages or 
6,4% villages which has low level development region, those are Setren village, Butoh village and Bandungrejo village. 
(3) Social development of society with high category is equal to 38,3%, social development of society with low category 
is equal to 61,7%. Village in three districts : Gayam, Kalitidu and Ngasem with high economic development has 
medium region development level.  
Keyword: regional development levels, Gayam, Kalitidu, Ngasem  






Pemerintah telah melakukan pembangunan 
nasional selama lebih dari 30 tahun. Terdapat 
kemajuan berbagai bidang yang telah pemerintah 
lakukan yang hasilnya dapat kita lihat, selain 
keberhasilan tetapi terdapat juga kekurangan. 
Perkembangan yang tidak berimbang antar wilayah 
atau kesenjangan antar bidang, kesenjangan ekonomi 
antar golongan penduduk dan kesenjangan antar 
wilayah, tidak hanya kesenjangan antar provinsi tetapi 
juga kesenjangan antar kabupaten di Indonesia. Secara 
geografis perkembangan wilayah pasti tidak seimbang. 
Letak sumberdaya alam dan sumberdaya manusia 
tersebar tidak merata. Potensi dan nilai lokasi dari 
masing-masing wilayah juga berbeda-beda. (Hirchman, 
1970 dalam Muta’ali 2011:243). Perkembangan 
wilayah yang berbeda-beda di Indonesia disebabkan 
karena kemampuan wilayah yang berbeda dalam 
menghasilkan sumberdaya alam serta kemampuan 
sumberdaya manusia. Provinsi dan kabupaten serta 
kecamatan memiliki kemampuan yang berbeda-beda 
dalam menghasilkan barang dan jasa. Barang dan jasa 
sebagai salah satu modal utama dalam pengembangan 
dan pembangunan wilayah yang ada daerah tersebut.  
Kabupaten Bojonegoro pada beberapa tahun 
terakhir terus mengalami perkembangan dengan mulai 
beroperasinya industri migas yang ada di Kabupaten 
Bojonegoro. Kabupaten Bojonegoro sebagai penghasil 
migas tertinggi di Jawa Timur terus mengalami 
perkembangan jika dilihat dari indikator pendapatan 
perkapita kabupaten Bojonegoro. Pendapatan perkapita 
dapat dihitung dari data PDRB dibagi dengan jumlah 
penduduk pertengahan tahun. Jika dilihat dari data 
PDRB dengan migas Kabupaten Bojonegoro atas dasar 
harga konstan terus mengalami peningkatan. 
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 
Jawa Timur perkembangan PDRB dengan migas 
Kabupaten Bojonegoro atas dasar harga konstan pada 
tahun 2010 sebesar 2.317.251,59 juta rupiah pada 
tahun 2011 mengalami peningkatan menjadi 
2.678.531,78 juta rupiah kemudian pada tahun 2012 
mengalami peningkatan lagi menjadi 2.721.579,17 
rupiah dan kemudian pada tahun 2013 menjadi 
2.748.296,55 juta rupiah.   
Pendapatan perkapita perkecamatan di 
Kabupaten Bojonegoro berdasarkan data dari Bappeda 
Bojonegoro tahun 2015 untuk Kecamatan Gayam 
memiliki posisi nomer dua tertinggi setelah kecamatan 
Kapas. PDRB perkapita kecamatan Gayam dengan 
jumlah 58,95 juta. Sumber daya migas yang berlimpah 
dan PDRB perkapita nomer dua tertinggi di Kabupaten 
Bojonegoro tersebut masih belum diimbangi dengan 
kondisi sarana dan prasarana lengkap yang ada di 
Kecamatan Gayam.  
Kecamatan Gayam merupakan kecamatan yang 
didalamnya beroperasi pertambangan migas di wilayah 
tersebut. Pertambangan migas di kecamatan Gayam 
tidak hanya membawa perubahan secara fisik, sosial 
maupun ekonomi. Industri migas di Kecamatan Gayam 
juga memberikan pengaruh bagi kehidupan masyarakat 
di desa tersebut baik secara ekonomi maupun sosial. 
Disisi lain selama ini masyarakat belum disiapkan 
secara matang untuk menerima perubahan itu. 
Kecamatan Gayam terbentuk dari dua kecamatan yaitu 
Kecamatan Ngasem dan Kalitidu. Kecamatan Gayam 
terkena dampak secara fisik, sosial dan ekonomi secara 
langsung oleh pertambangan migas. Kecamatan 
Ngasem dan Kalitidu juga merupakan kecamatan yang 
paling dekat dengan Kecamatan Gayam, oleh karena 
itu perlu diteliti perkembangan wilayah di 3 kecamatan 
: Gayam, Kalitidu dan Ngasem. Penelitian ini saya 
ingin meneliti bagaimanakah tingkat perkembangan 
wilayah yang terjadi pada Kecamatan Gayam, Ngasem, 
Kalitidu di Kabupaten Bojonegoro baik perkembangan 
wilayah secara fisik, sosial maupun ekonomi.  
Perencanaan dan pengembangan wilayah yang 
terpadu dan menyeluruh sebagai salah satu upaya untuk 
mengatasi kesenjangan pembangunan antar wilayah 
maka perlu diketahui perkembangan fisik, sosial dan 
ekonomi desa di tiga Kecamatan Gayam, Ngasem, 
Kalitidu di Kabupaten Bojonegoro. Tingkat 
perkembangan wilayah tiap desa di tiga kecamatan 
setelah diketahui hasilnya, maka hasilnya dapat 
dijadikan sebagai dasar dalam pembangunan desa 
bertahap di Kabupaten Bojonegoro, terutama untuk 
desa-desa pada tiga kecamatan tersebut yang memiliki 
perkembangan wilayah yang rendah dapat 
mendapatkan perhatian yang lebih dan kemudian untuk 
desa dengan tingkat perkembangan wilayah yang tinggi 
dapat dikembangkan lagi potensi yang ada didalam 
desa tersebut agar terus mengalami perkembangan ke 
arah yang lebih baik. Berdasarkan latar belakang 
tersebut maka penelitian ini berjudul : “Kajian 
Tingkat Perkembangan Wilayah di Kecamatan 
Gayam, Kalitidu, dan Ngasem Kabupaten 
Bojonegoro” 
Rumusan masalah berdasarkan uraian di atas 
meliputi : 1) bagaimanakah perkembangan wilayah 
secara fisik di Kecamatan Gayam, Kalitidu dan 
Ngasem. 2) bagaimanakah tingkat perkembangan 
wilayah tiap desa di Kecamatan Gayam, Kalitidu dan 
Ngasem. 3) bagaimanakah perkembangan wilayah 
secara sosial dan ekonomi di Kecamatan Gayam, 
Kalitidu, dan Ngasem.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriftif kuantitatif. Menurut Sugiyono (2003:14) 
penelitian kuantitatif, adalah penelitian dengan 
memperoleh data yang berbentuk angka atau data 
kualitatif yang diangkakan. Penelitian deskriptif lebih 
mengarah pada pengungkapan suatu masalah atau 
keadaan sebagaimana adanya dan mengungkapkan 
fakta-fakta yang ada, walaupun kadang-kadang 
diberikan interpretasi atau analisis (Tika, 2005). 




Penelitian ini unit analisisnya adalah seluruh desa yang 
secara administratif masuk dalam tiga kecamatan 
terdampak dari pertambangan migas di Kabupaten 
Bojonegoro,  yang meliputi Kecamatan Gayam, 
Kecamatan Kalitidu dan Kecamatan Ngasem. Subyek 
penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh 
desa pada 3 kecamatan yaitu pada Kecamatan Gayam, 
dan Kalitidu, Ngasem.  Menurut Sugiyono (2003:74-
78). “Sampling adalah teknik pengambilan sample”. 
Ada dua macam teknik pengambilan sampel menurut 
Sugiyono yaitu: Random Sampling dan Non Random 
Sampling. Pada penelitian ini menggunakan teknik 
pengambilan Non Random Sampling yaitu Purporsive 
sampling adalah cara pengambilan sampel dengan 
menetapkan ciri yang sesuai dengan tujuan.  
Menurut Tika, (2005:25) dalam teori sampling 
dikatakan bahwa sampel yang terkecil dan dapat 
mewakili distribusi normal adalah 30. Sampel orang 
dari penelitian ini adalah 47 orang dengan ciri 
mengalami perubahan lahan dan mengetahui tentang 
kondisi desa yang tersebar di Kecamatan Gayam, 
Kalitidu dan Ngasem.  Pengukuran perkembangan 
wilayah secara fisik di Kecamatan Gayam, Kalitidu 
dan Ngasem dapat digunakan dengan analisis 
perpetaan dan analisis citra temporal. Alat untuk 
mengklasifikasikan secara keruangan dilakukan dengan 
menggunakan perangkat GIS dengan software 
Archview 3.3. Analisis tingkat pekembangan wilayah 
tiap desa pada 3 Kecamatan di lakukan dengan teknik 
skoring. Analisis perkembangan sosial dan ekonomi 
menggunakan teknik skoring.  
Ei  = Data tertinggi – Data terendah 
   Jumlah Kelas 
Keterangan : 
  Ei = equal interval 
kelas yang di peroleh sebagai berikut :  
a) Perkembangan rendah 
b) Perkembangan sedang 
c) Perkembangan tinggi 
HASIL PENELITIAN 
1. Perkembangan Fisik 
 
Perkembangan fisik daerah penelitian 
dapat dianalisis dengan menggunakan citra 
temporal, dari citra temporal dapat diketahui 
perubahan fenomena keruangan daerah penelitian 
sehingga dapat diketahui perubahan fisik 
perkembangan wilayah daerah penelitian.  Citra  
tahun 2007 dan tahun 2013 dapat digunakan 
untuk melihat perkembangan wilayah yang ada di 
daerah penelitian. Perubahan penggunaan lahan 
pada  wilayah penelitian dapat dianalisis dengan 
menggunakan peta tutupan lahan tahun 1994 dan 
tahun 2010. Penggunaan lahan pemukiman tahun 
1994 sebesar 12% seluas 3263, 66777 ha 
sedangkan pada tahun 2010 perubahan 
penggunaan lahan pemukiman menjadi 14% 
dengan luas 3801,845261 ha.  
 
2. Perkembangan Wilayah tiap desa 
 
Penentuan tingkat perkembangan wilayah 
tiap desa pada daerah penelitian menggunakan  
beberapa variabel yang sudah dijelaskan pada 
kajian pustaka dan metode penelitian. Variabel 
tersebut terdiri dari kepadatan penduduk, fasilitas 
ekonomi, fasilitas sosial, tingkat pendidikan.  
 
a) Kepadatan Penduduk 
Sesuai dengan (Muta’ali 2015:25) 
kepadatan penduduk merupakan indikator 
awal untuk mendeteksi tingkat perkembangan 
wilayah beserta seluruh kemungkinan dampak 
yang ditimbulkan. Wilayah dengan kepadatan 
tinggi umumnya adalah pusat pemukiman, 
pusat peradaban, dan pusat aktivitas sosial 
ekonomi (pusat pertumbuhan). Berikut ini 
tabel analisis kepadatan penduduk di 
Kecamatan Gayam, Kalitidu dan Ngasem.  
 
Tabel 1 Analisis  Kepadatan Penduduk di Kecamatan 
Gayam, Kalitidu dan Ngasem 
 
Kecamatan Kepadatan Penduduk tiap desa Jumlah 
Desa 
    % 
Rendah % Sedagg % Tinggi % 
Gayam 9 19 1 2,1 2 4,2 12 25,4 
Kalitidu 13 27 3 6,4 2 4,2 18 38,3 
Ngasem 5 10,6 6 12,8 6 12,8 17 36,2 
Jumlah 
Desa 
27 57,3 10 21,3 10 21,2 47 100 
              Sumber : Data Primer, 2015 
Tabel 1 di atas menunjukkan kepadatan  
penduduk yang tinggi di Kecamatan Gayam 
sebesar 4,2% sebanyak dua desa. Kecamatan 
Kalitidu desa dengan kepadatan penduduk 
yang tinggi sebesar 4,2% sebanyak  dua desa, 
Kecamatan Ngasem kepadatan penduduk yang 
tinggi sebesar 12,8% sebanyak dari enam 
desa. Kepadatan penduduk dengan skoring 
sedang pada Kecamatan Gayam sebesar 2,1% 
sebanyak 1 desa, pada Kecamatan Kalitidu 
kepadatan penduduk yang sedang sebesar 
6,4% atau sebanyak 3 desa, Kecamatan 
Ngasem kepadatan penduduk yang sedang 
sebesar 12,85 sebanyak 6 desa. Kepadatan 
penduduk yang rendah  di Kecamatan Gayam 
sebesar 19,1% sebanyak 9 desa, di Kecamatan 
Kalitidu sebesar 27,7% sebanyak 13 desa, di 
Kecamatan Ngasem sebesar 10,6% sebanyak 5 
desa 
 
b) Fasilitas Ekonomi 
 
Fasilitas  yang ada di suatu daerah 
merupakan faktor yang paling berpengaruh 
dalam menentukan perkembangan suatu 
wilayah. Kelengkapan fasilitas yang ada di 
suatu daerah dapat dijadikan sebagai salah 




satu tolok ukur perkembangan suatu wilayah. 
Fasilitas yang lengkap dapat menggambarkan 
perkembangan wilayah tersebut.  Sesuai 
dengan (Utomo, 2013:10) kelengkapan 
fasilitas di suatu daerah dapat memberikan 
gambaran tentang tingkat perkembangan 
daerah tersebut. 
 
Tabel 2 Ketersediaan Fasilitas Ekonomi di Kecamatan 







Sumber : Data Primer, 2015 
Tabel 2 di atas menunjukkan 
ketersediaan  fasilitas ekonomi dengan 
kategori rendah pada Kecamatan Gayam 
sebesar 25,5% terdiri dari 12 desa. 
Ketersediaan fasilitas ekonomi di Kecamatan 
Kalitidu yang tergolong rendah sebesar 27,7% 
atau terdiri 13 desa. Ketersediaan fasilitas 
ekonomi dengan kategori rendah di 
Kecamatan Ngasem sebesar 34,0 % atau 16 
desa. Desa dengan ketersediaan fasilitas 
ekonomi dengan kategori sedang di 
Kecamatan Gayam tidak ada. Desa dengan 
ketersedian fasilitas ekonomi sedang di 
Kecamatan Kalitidu sebesar 10,6%. Desa 
dengan ketersediaan fasilitas ekonomi sedang 
di Kecamatan Ngasem sebesar 2,1% terdiri 
dari 1 desa.  
 
c) Fasilitas Sosial 
 
Fasilitas sosial sangat diperlukan 
masyarakat sebagai salah satu faktor  utama 
yang memperlancar proses pembangunan. 
Perkembangan wilayah selain didukung 
dengan fasilitas ekonomi juga didukung 
dengan fasilitas sosial. Ketersediaan fasilitas 
sosial yang ada di suatu wilayah 
mempengaruhi tingkat perkembangan wilayah 
tersebut. 
  
Tabel 3 Ketersediaan Fasilitas Sosial di Kecamatan 









Sumber : Data Primer, 2015 
 
Tabel 3 di atas menunjukkan desa 
dengan ketersediaan fasilitas sosial yang 
rendah di Kecamatan Gayam sebesar 23,4% 
terdiri dari 11 desa. Desa dengan ketersediaan 
fasilitas sosial yang rendah pada Kecamatan 
Kalitidu sebesar 12,8% terdiri dari 6 desa. 
Desa  dengan ketersediaan fasilitas sosial yang 
rendah pada Kecamatan Ngasem terdiri dari 
11 desa. Desa dengan ketersedian fasilitas 
sosial yang sedang di Kecamatan Gayam 
sebesar 2,1% atau hanya satu desa. Desa 
dengan ketersediaan fasilitas sosial yang 
sedang di Kecamatan Kalitidu sebesar 23,4% 
terdiri dari 11 desa. Desa dengan ketersedian 
fasilitas yang sedang di Kecamatan Ngasem 
sebesar 12,8% atau terdiri dari 6 desa.  
Kecamatan Gayam dan Ngasem desa dengan 
ketersediaan fasilitas sosial yang tinggi tidak 
ada. Desa dengan ketersediaan fasilitas sosial 
yang tinggi di Kecamatan Kalitidu sebesar 
2,1% terdiri dari satu desa yaitu Desa Kalitidu.  
 
d) Tingkat Pendidikan 
 
Pendidikan merupakan salah satu tolok 
ukur pembangunan suatu wilayah. 
Keberhasilan pembangunan suatu daerah salah 
satunya juga didukung dengan keberhasilan 
pendidikan. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi perkembangan suatu wilayah 
adalah tingkat pendidikan masyarakat yang 
ada di wilayah tersebut. Berdasarkan 
keputusan dari Direktorat Jenderal Pendidikan  
dan Pembangunan Desa Departemen Dalam 
Negeri Tahun 1997 (Anisia 2000, dalam 
Utomo 2013:9) mengelompokkan tingkat 
pendidikan menjadi tiga tingkatan yaitu : 
 
a. Tingkat pendidikan rendah adalah jumlah 
penduduk yang tamat SLTP keatas kurang 
dari 30%. 
b. Tingkat pendidikan sedang adalah jumlah 
penduduk yang lulus SLTP keatas 30%-
60%. 
c. Tingkat pendidikan tinggi adalah jumlah 
penduduk yang lulus SLTP keatas lebih 
dari 60% 
 
Tabel 4 menunjukkan tingkat pendidikan 
masyarakat tiap desa dengan kategori rendah 
di Kecamatan Gayam sebesar 2,1 % terdiri 
dari satu desa. Desa dengan tingkat 
pendidikan yang rendah di Kecamatan 
Kalitidu sebesar 12,8% terdiri dari 6 desa. 
Desa dengan kategori tingkat pendidikan yang 
rendah di Kecamatan Ngasem sebesar 19,1% 






Kecamatan Fasilitas Ekonomi tiap desa Jumlah  % 
Rendah % Sedang % Tinggi % 
Gayam 12 25,5 0 0,0 0 0,0 12 25,5 
Kalitidu 13 27,7 5 10,6 0 0,0 18 38,3 
Ngasem 16 34,0 1 2,1 0 0,0 17 36,1 
Jumlah 
Desa 
41 87,1 6 12,7 0 0,0 47 100 
Kecamatan Fasilitas Sosial tiap desa Jumlah  % 
Rendah % Sedang % Tinggi % 
Gayam 11 23,4 1 2,1 0 0,0  12 25,5 
Kalitidu 6 12,8 11 23,4 1 2,1 18 38,3 
Ngasem 11 23,4 6 12,8 0 0,0 18 36,2 
Jumlah 
Desa 
28 59,6 18 38,3 1 2,1 47 100 






Tabel 4 Analisis Tingkat Pendidikan Masyarakat di 









Sumber : Data primer,  2015 
Tabel 4 di atas menunjukkan di 
Kecamatan Gayam desa dengan kategori 
tingkat pendidikan yang sedang sebesar 23,4% 
terdiri dari 11 desa. Kecamatan Kalitidu desa 
dengan kategori tingkat pendidikan yang 
sedang sebesar 19,1% terdiri dari 9 desa. Desa  
dengan tingkat pendidikan yang sedang di 
Kecamatan Ngasem sebesar 17,0% terdiri dari 
8 desa. Desa dengan kategori tingkat 
pendidikan yang tinggi di Kecamatan Gayam 
sebesar 0%, di Kecamatan Kalitidu desa 
dengan kategori tingkat pendidikan tinggi 
sebesar 6,4%. Desa dengan tingkat pendidikan 
yang tinggi di Kecamatan Ngasem sebesar 
0%. 
 
Klasifikasi Tingkat Perkembangan Wilayah 
tiap desa di Daerah Penelitian  
 
Tingkat perkembangan wilayah tiap desa di 
daerah penelitian merupakan gabungan dari 
beberapa indikator/faktor perkembangan wilayah 
seperti kepadatan penduduk, fasilitas sosial, 
fasilitas ekonomi dan tingkat pendidikan. Berikut 
ini tabel analisis tingkat perkembangan wilayah 
tiap desa di Kecamatan Gayam, Kalitidu, dan 
Ngasem.  
 
Tabel 5 Analisis Tingkat Perkembangan Wilayah tiap 
desa  di Kecamatan Gayam, Kalitidu dan Ngasem 
 
Sumber : Data primer, 2015 
 Tabel 5 di atas menunjukkan tingkat 
perkembangan wilayah desa di Kecamatan 
Gayam dengan tingkat perkembangan wilayah 
yang rendah sebesar 2,1% terdiri dari satu desa. 
Tingkat perkembangan wilayah desa di 
Kecamatan Kalitidu yang memiliki tingkat 
perkembangan wilayah yang rendah sebesar 6,4% 
terdiri dari tiga desa. Desa di Kecamatan Ngasem 
yang memiliki tingkat perkembangan wilayah 
yang rendah sebesar  6,4%.  
Desa di Kecamatan Gayam yang memiliki 
tingkat perkembangan wilayah yang sedang 
sebesar 23,4% terdiri dari 11 desa. Desa di 
Kecamatan Kalitidu yang memiliki tingkat 
perkembangan yang sedang sebesar 27,6% yang 
terdiri dari 13 desa. Di Kecamatan Ngasem desa 
yang memiliki tingkat perkembangan yang sedang 
sebesar 29,8% terdiri dari 14 desa. Desa di 
Kecamatan Gayam yang memiliki tingkat 
perkembangan wilayah yang tinggi sebesar 0%. 
Desa di Kecamatan Kalitidu yang memiliki 
tingkat perkembangan wilayah yang tinggi 
sebesar 4,2% terdiri dari dua desa. Di Kecamatan 
Ngasem desa dengan tingkat perkembangan 
wilayah yang tinggi sebesar 0%.  
3. Perkembangan Sosial Ekonomi di Daerah 
Penelitian 
 
Perkembangan sosial di daerah penelitian di 
sampel dengan teknik sampling purposive 
sampling dengan jumlah 47 responden yang 
tersebar pada Kecamatan Gayam, Kalitidu dan 
Ngasem. Perkembangan sosial dianalisis dengan 
menggunakan teknik skoring. Perkembangan 
ekonomi diukur dengan menggunakan data 
pendapatan desa di tiap desa yang kemudian 
dianalisis dengan menggunakan teknik skoring.  
 
a) Perkembangan Sosial Masyarakat di 
daerah Penelitian 
 
Tingkat perkembangan sosial masyarakat 
di daerah penelitian sesuai dengan kajian 
pustaka dilihat dari keterikatan masyarakat 
terhadap lembaga-lembaga sosial, hubungan 
sosial, struktur sosial dan perubahan sosial 
pada masyarakat di 3 Kecamatan daerah 
penelitian yaitu Kecamatan Gayam, Kalitidu, 
Ngasem. Berikut ini tabel perkembangan 
sosial masyarakat di wilayah penelitian.  
  
Tabel 6 Analisis Perkembangan Sosial Masyarakat 








Sumber : Data primer, 2015 
 
Tabel 6 di atas menunjukkan 
perkembangan  sosial masyarakat di daerah 
penelitian di Kecamatan Gayam, Kalitidu dan 
Ngasem perkembangan sosial masyarakat 
dengan perkembangan sosial yang rendah 
sebesar 61,7% yang perkembangan sosial 
dengan perkembangan yang sedang sebesar 
38,3%. Perkembangan sosial masyarakat 




Kecamatan Tingkat Pendidikan Masyarakat tiap desa Jumlah  % 
Rendah % Sedang % Tinggi % 
Gayam 1 2,1 11 23,4 0 0,0 12 25,5 
Kalitidu 6 12,8 9 19,1 3 6,4 18 38,3 
Ngasem 9 19,1 8 17,0 0 0,0 17 36,1 
Jumlah 
Desa 
28 34 28 59,5 3 6,4 47 100 
Kecamatan Tingkat Perkembangan Wiayah tiap desa Jumlah  % 
Rendah % Sedang % Tinggi % 
Gayam 1 2,1 11 23,4 0 0,0 12 25,5 
Kalitidu 3 6,4 13 27,6 2 4,2 18 38,2 
Ngasem 3 6,4 14 29,8 0 0,0 17 36,2 
Jumlah 
Desa 
7 14,9 36 80,8 2 4,2 47 100 













18 38,3% 0 0,0% 100% 





b) Perkembangan Ekonomi tiap Desa di 
Daerah Penelitian 
 
Perkembangan ekonomi tiap desa di 
daerah penelitian dapat dilihat berdasarkan 
tabel berikut ini. 
 
Tabel 7 Pendapatan Desa di Kecamatan Gayam, 









Sumber : Data primer, 2015 
Tabel 7 di atas menunjukkan di 
Kecamatan Gayam desa dengan pendapatan 
desa yang tinggi sebesar 2,1% terdiri dari satu 
desa. Kecamatan Kalitidu desa dengan 
pendapatan desa yang tinggi sebesar 4,2% 
terdiri dari 2 desa. Kecamatan Ngasem desa 
dengan pendapatan desa yang tinggi sebesar 
8,5% terdiri dari 4 desa. Desa dengan 
pendapatan desa yang sedang di Kecamatan 
Gayam sebesar 0%. Desa dengan pendapatan 
desa yang sedang Di di Kecamatan Kalitidu 
sebesar 19,1% terdiri dari 9 desa. Desa dengan 
pendapatan desa yang sedang Di Kecamatan 
Ngasem sebesar 19,1% terdiri dari 9 desa. 
Desa dengan pendapatan desa yang rendah di 
Kecamatan Gayam sebesar 23,4%. Desa 
dengan pendapatan desa yang rendah di 
Kecamatan Kalitidu sebesar 14,9 % terdiri 
dari 7 desa. Desa dengan pendapatan desa 
yang rendah Di di Kecamatan Ngasem sebesar 
6,4% terdiri dari 3 desa. 
 
PEMBAHASAN 
Perkembangan wilayah penelitian secara fisik 
dapat dianalisis dengan interprestasi peta citra temporal 
dari tahun 2007 sampai tahun 2013, berdasarkan 
interprestasi dua citra temporal tersebut dapat terlihat 
perubahan fenomena keruangan sehingga dapat 
diketahui adanya perkembangan wilayah daerah 
penelitian. Perbaikan infrastuktur jalan seperti 
bertambahnya jalan aspal dan berkurangnya jalan 
makadam/kerikil, dan tanah. Perkembangan lainnya 
adanya penambahan infrastruktur baru yaitu adanya 
flyover di salah satu desa yang di dekat dengan 
pertambangan migas di Kecamatan Gayam yaitu di 
Desa Ngraho. Berdasarkan interpretasi citra tersebut 
terlihat adanya perkembangan fisik atau infrastruktur di 
sekitar  daerah pertambangan migas terutama di 
Kecamatan Gayam dan Kecamatan Kalitidu.  
Kecamatan Kalitidu perkembangan panjang jalan dapat 
dilihat dari tahun 2010 sampai tahun 2015 panjang 
jalan aspal bertambah 89,18 km, panjang jalan 
makadam bertambah 53,35 km, panjang jalan tanah 
berkurang 17,57 km. Perubahan penggunaan lahan dari 
tahun 1994 sampai tahun 2010 berdasarkan peta 
tutupan lahan dapat terlihat untuk pemukiman 
mengalami perubahan atau semakin bertambah dari 
tahun 1994 seluas 3263,66777 ha atau 12% pada tahun 
2010 menjadi seluas 3801,845261 ha 14% hal tersebut 
menunjukkan bahwa adanya perkembangan 
pemukiman di daerah penelitian dengan bertambahnya 
jumlah pemukiman sebesar 2%.  
Hasil skoring beberapa faktor perkembangan 
wilayah desa di tiga kecamatan yaitu Kecamatan 
Gayam, Kecamatan Kalitidu, Kecamatan Ngasem 
terdapat variasi tingkat perkembangan wilayah pada 
ketiga kecamatan tersebut. Sesuai dengan Parr dalam 
Astawiguna (2010) mengemukakan bahwa wilayah 
tumbuh dan berkembang dapat didekati melalui teori 
sektor (sector theory) dan teori tahapan perkembangan 
(development stage theory). Teori sektor diadopsi dari 
Fisher dan Clark yang mengemukakan bahwa 
perkembangan wilayah atau perekonomian nasional 
dihubungkan dengan transpormasi struktur ekonomi 
dalam tiga sektor utama yaitu primer (pertanian, 
kehutanan, perikanan) sektor sekunder (pertambangan, 
manufaktur, konstruksi, utilitas publik) dan sektor 
tersier (perdagangan, transportasi, keuangan dan jasa-
jasa). Sesuai dengan teori tersebut Kecamatan Gayam 
merupakan kecamatan yang paling terdekat dengan 
pertambangan migas yang merupakan kecamatan yang 
termuda di Kabupaten Bojonegoro.  
Hasil skoring empat variabel tingkat 
perkembangan wilayah desa di Kecamatan Gayam 
memiliki masih memiliki tingkat perkembangan 
wilayah yang sedang sebesar 23,4% yang terdiri dari 
11 desa, sedangkan desa yang memiliki tingkat 
perkembangan wilayah yang rendah 2,1% yang terdiri 
dari 1 desa. Sesuai dengan (Arsyad 1999) wilayah 
sedang berkembang merupakan wilayah yang biasanya 
dicirikan dengan adanya pertumbuhan yang cepat dan 
merupakan wilayah penyangga wilayah maju. Wilayah 
ini mempunyai aksesbilitas yang baik terhadap wilayah 
maju. Ciri lainnya adalah potensi sumber daya alam 
yang tinggi, tingkat pendapatan dan kesempatan yang 
tinggi, namun belum terjadi kesesakan dan tekanan 
biaya sosial. Sesuai dengan (Arsyad 1999) tersebut 
desa di Kecamatan Gayam yang memiliki 
perkembangan yang sedang memiliki sumber daya 
alam yang tinggi seperti Desa Gayam dan Desa 
Mojodelik sebagai dua desa yang paling dekat dengan 
pertambangan migas. Kedua desa tersebut memiliki 
pendapatan yang tinggi dan memiliki kesempatan yang 
tinggi dalam mengelola sumber daya alam yang ada di 
wilayah tersebut yaitu sumber daya alam migas. 
Hasil penjumlahan nilai skoring empat faktor 
terpilih perkembangan wilayah di Kecamatan Gayam, 
Desa Brabowan memiliki tingkat perkembangan 
wilayah yang rendah. Sesuai dengan (Arsyad 1999) 
wilayah tidak berkembang dicirikan dengan tiadanya 
potensi sumber daya alam dan lokasi, sehingga secara 
alamiah sulit berkembang dan tumbuh. Ciri lainnya 
wilayah ini sebenarnya memiliki potensi sumber daya 
alam, lokasi atau keduanya, tetapi tidak dapat 
berkembang dan tumbuh karena tidak memiliki 
Kecamatan Pendapatan  desa Jumlah  % 
Rendah % Sedang % Tinggi % 
Gayam 11 23,4 0 0,0 1 2,1 12 25,5 
Kalitidu 7 14,9 9 19,1 2 4,2 18 38,3 
Ngasem 3 6,4 9 19,1 5 10,6 17 36,1 
Jumlah 
Desa 
25 44,7 14 38,2 8 19,1 47 100 




kesempatan dan cenderung dieksploitasi oleh wilayah 
yang lebih maju. Desa Brabowan merupakan salah satu 
desa yang dekat dengan pertambangan migas. 
Berdasarkan faktor perkembangan wilayah kepadatan 
penduduk, fasilitas sosial dan fasilitas ekonomi yang 
ada di desa tersebut, Desa Brabowan masih dalam 
kategori rendah.  
Indikator lainnya sebagai faktor perkembangan 
wilayah tiap desa adalah kepadatan penduduk. Sesuai 
dengan (Muta’ali 2015:25) kepadatan penduduk 
merupakan indikator awal untuk mendeteksi tingkat 
perkembangan wilayah beserta kemungkinan dampak 
yang ditimbulkan. Wilayah dengan kepadatan 
penduduk tinggi menjadi salah satu indikator 
perkembangan wilayah yang tinggi. Desa Brabowan 
merupakan salah satu desa di Kecamatan Gayam yang 
memiliki kepadatan penduduk yang rendah, yang 
menjadi salah satu faktor perkembangan wilayah yang 
rendah.  
Fasilitas sosial, fasilitas ekonomi, dan kepadatan 
penduduk, faktor tingkat pendidikan juga berpengaruh 
terhadap tingkat perkembangan wilayah yang ada di 
daerah penelitian. Berdasarkan keputusan dari 
Direktorat Jenderal Pendidikan  dan Pembangunan 
Desa Departemen Dalam Negeri Tahun 1997 (Anisia 
2000, dalam Utomo 2013:9) mengelompokkan tingkat 
pendidikan menjadi tiga tingkatan yaitu : 
1. Tingkat pendidikan rendah adalah jumlah 
penduduk yang tamat SLTP keatas kurang dari 
30%. 
2. Tingkat pendidikan sedang adalah jumlah 
penduduk yang lulus SLTP keatas 30%-60%. 
3. Tingkat pendidikan tinggi adalah jumlah 
penduduk yang lulus SLTP keatas lebih dari 60%.  
 
Desa dengan tingkat perkembangan wilayah 
yang sedang di Kecamatan Kalitidu sebesar 27,6% 
yang terdiri dari 13 desa. Desa dengan tingkat 
perkembangan wilayah yang rendah sebesar 3,4% yang 
terdiri dari 3 desa, sedangkan desa dengan tingkat 
perkembangan wilayah yang tinggi sebesar 4,2% yang 
terdiri dari 2 desa. Sesuai dengan (Arsyad 1999) 
terdapat beberapa macam karakteristik wilayah jika 
ditinjau dari aspek kemajuannya, diantaranya adalah 
wilayah maju. Wilayah maju merupakan wilayah telah 
berkembang yang biasa dijadikan sebagai pusat 
pertumbuhan. Wilayah ini terdapat pemusatan 
penduduk, industri, pemerintahan dan sekaligus pusat 
potensial. Wilayah maju yang dicirikan oleh struktur 
ekonomi secara relatif didominasi sektor industri dan 
jasa. Klasifikasi  tingkat perkembangan wilayah di 
Kecamatan Kalitidu, terdapat dua desa yang memiliki 
tingkat perkembangan wilayah yang tinggi yaitu Desa 
Kalitidu dan Desa Panjunan. Wilayah dengan 
klasifikasi tingkat perkembangan wilayah yang tinggi 
termasuk dalam kategori wilayah maju. Desa Kalitidu 
merupakan desa ibu kota kecamatan sehingga menjadi 
pusat pemerintahan dan pusat kegiatan penduduk. 
Jumlah penduduk dan kepadatan penduduk di Desa 
Kalitidu juga termasuk dalam kategori tingkat 
perkembangan yang tinggi dibandingkan dengan desa 
lain di sekitarnya. Desa Panjunan juga termasuk dalam 
kategori kepadatan penduduk yang tinggi. Desa 
Panjunan merupakan desa yang paling dekat dengan 
Desa Kalitidu.  
Sesuai dengan teori (Muta’ali 2015:202) 
ketersedian fasilitas pelayanan merupakan fungsi dari 
penduduk sebagai obyek pelayanan. Perkembangan 
fasilitas berbanding lurus dengan jumlah penduduk dan 
dinamika perkembangan sosial ekonominya. 
Pertumbuhan penduduk yang tinggi dan terus 
meningkat, membawa implikasi bagi meningkatnya 
tuntutan dan kebutuhan akan fasilitas yang dapat 
mendukung kehidupannya. Asumsi dasarnya adalah 
semakin meningkat jumlah penduduk, maka kebutuhan 
fasilitas juga meningkat. Fasilitas sosial dan fasilitas 
ekonomi banyak yang terpusat di Desa Panjunan dan 
Desa Kalitidu. Sesuai dengan (Muta’ali 2015:202) 
semakin meningkat jumlah penduduk, maka kebutuhan 
juga meningkat. Desa Kalitidu dan Desa Panjunan 
merupakan desa dengan jumlah penduduk dan 
kepadatan penduduk yang tinggi, sehingga fasilitas 
sosial dan ekonominya juga termasuk dalam kategori 
tinggi dan sedang.   
Tingkat pendidikan sebagai salah satu sarana 
untuk mengukur tingkat perkembangan suatu wilayah. 
Sesuai dengan (Utomo 2013:10) tingkat pendidikan 
dapat dijadikan sebagai salah satu indikator untuk 
mengukur keberhasilan pembangunan dalam suatu 
wilayah. Dengan tingkat pendidikan penduduk yang 
semakin tinggi maka keberhasilan pembangunan 
disuatu wilayah kemungkinannya menjadi semakin 
besar. Tingkat pendidikan masyarakat di Desa Kalitidu 
dan Desa Panjunan termasuk dalam kategori sedang.  
Tingkat perkembangan wilayah tiap desa di 
Kecamatan Ngasem berdasarkan klasifikasi tingkat 
perkembangan wilayah sebesar 6,4% desa memiliki 
tingkat perkembangan wilayah yang rendah dan 
sebesar 29,85% desa memiliki tingkat perkembangan 
wilayahnya sedang.  Sesuai dengan (Arsyad 1999) 
wilayah sedang berkembang merupakan wilayah yang 
biasanya dicirikan dengan adanya pertumbuhan yang 
cepat dan merupakan wilayah penyangga wilayah 
maju. Wilayah ini mempunyai aksesbilitas yang baik 
terhadap wilayah maju. Ciri lainnya adalah potensi 
sumber daya alam yang tinggi, tingkat pendapatan dan 
kesempatan yang tinggi, namun belum terjadi 
kesesakan dan tekanan biaya sosial.  
Kecamatan Ngasem merupakan salah satu 
kecamatan yang paling dekat dengan pertambangan 
migas, dua desa dari Kecamatan Ngasem yang paling 
dekat di antaranya adalah Desa Bareng dan Desa Jelu. 
Kesesakan atau kepadatan penduduk yang tinggi di 
Kecamatan Ngasem masih belum terjadi jika dilihat 
dari luas wilayah yang sangat luas dibandingkan dua 
kecamatan didekatnya yaitu Kecamatan Kalitidu dan 
Kecamatan Gayam, namun kepadatan penduduknya 
paling kecil dibandingkan dua wilayah di sekitarnya.  
Sesuai dengan (Ma’arif 2000) konsep 
pengembangan wilayah dari bawah adalah suatu proses 
pembangunan yang menyeluruh dari berbagai 
kesempatan yang ada untuk individu, kelompok sosial 
dan kelompok masyarakat secara teritorial pada skala 
menengah dan kecil, memobilisasi sepenuhnya 




kemampuan dan sumber daya yang ada untuk 
memperoleh keuntungan bersama dalam ekonomi, 
sosial dan politik. Konsep pengembangan dari bawah 
merupakan kebalikan dari konsep pengembangan 
wilayah dari atas. Sesuai dengan hal tersebut 
perkembangan wilayah tidak hanya untuk memperoleh 
keuntungan bersama dalam hal ekonomi saja, tetapi 
juga dalam hal sosial. Dalam hal sosial ini maka perlu 
diketahui perkembangan masyarakat yang di daerah 
penelitian. Perkembangan tidak hanya dilihat secara 
fisik dan ekonomi tetapi juga secara sosial.  
Sesuai dengan (Mirsa 2012:5) pembangunan 
mengandung unsur perubahan besar, perubahan stuktur 
ekonomi, perubahan struktur sosial, perubahan struktur 
budaya, perubahan struktur politik, dan perubahan 
struktur pendidikan, serta ikut pula mempengaruhi 
perubahan fisik wilayah, perubahan pola konsumsi, 
perubahan sumber alam dan lingkungan hidup, 
perubahan teknologi, dan perubahan sistem nilai. 
Adanya perubahan penggunaan lahan masyarakat di 
daerah penelitian yang kebanyakan awalnya pertanian 
menjadi daerah pertambangan migas menjadi salah 
satu faktor perkembangan sosial masyarakat yang ada 
di daerah penelitian. Kecamatan Gayam sebagai 
Kecamatan yang paling dekat dengan pertambangan 
migas. Perkembangan sosial masyarakat di daerah 
penelitian daerah penelitian dilihat dari keterikatan 
masyarakat terhadap lembaga-lembaga sosial, 
hubungan sosial, struktur sosial dan perubahan sosial. 
Perkembangan sosial masyarakat di tiga kecamatan 
dengan tingkat perkembangan sosial yang sedang 
sebesar 38,3%, perkembangan sosial yang rendah 
sebesar 61,7%. Perkembangan sosial masyarakat di 
wilayah penelitian 61,7% yang rendah karena 
hubungan sosial, struktur sosial dan peran lembaga-
lembaga sosial masyarakat di desa masih kuat sesuai 
dengan hasil penelitian 61,7% perkembangan sosial 
masyarakat yang disampel masih rendah.  
Desa yang memiliki kategori pendapatan desa 
yang tinggi pada Kecamatan Gayam sebesar 2,1% 
terdiri dari 1 desa yaitu Desa Mojodelik, Desa 
Mojodelik merupakan salah satu desa yang paling 
dekat dengan penambangan migas atau desa ring 1 
yang terdampak migas secara langsung. Desa lain di 
Kecamatan Gayam sebesar 23,4% rata-rata pendapatan 
desanya masih dalam kategori rendah dibandingkan 
dengan Desa Mojodelik. Desa dengan pendapatan desa 
tinggi  di Kecamatan Kalitidu sebesar 4,2 % terdiri dari 
2 desa terdapat pada desa Desa Sumengko dan Desa 
Leran. Kedua desa tersebut termasuk dalam kategori 
tingkat pendapatan desa yang tinggi, Desa Sumengko 
termasuk salah satu desa di Kecamatan Kalitidu yang 
terdekat dengan pertambangan migas yang ada di 
Kecamatan Gayam. Desa dengan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) tinggi di 
Kecamatan Ngasem sebesar 10,6% terdiri dari 5 desa 
yaitu Desa Ngasem, Desa Sendangharjo, Desa 
Wadang, Desa Jelu dan Desa Bareng. Desa Jelu dan 
Desa Bareng merupakan dua desa di Kecamatan 
Ngasem yang dekat dengan pertambangan migas.  
Salah satu modal utama yang digunakan untuk 
pengembangan wilayah pedesaan adalah dengan 
menggunakan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 
(APBdes), dengan menggunakan (APBdes) kita dapat 
mengetahui kondisi ekonomi desa yang dapat 
digunakan sebagai modal awal pembangunan atau 
pengembangan wilayah desa. Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Desa (APBDes) merupakan modal utama 
yang dapat menggambarkan kondisi ekonomi desa 
namun belum bisa menggambarkan tingkat 
perkembangan wilayah di desa tersebut. Hal tersebut  
dapat terlihat dari hasil penelitian desa-desa dengan 
pendapatan desa tinggi tingkat perkembangan 
wilayahnya masih sedang. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
1. Perkembangan fisik di wilayah penelitian 
dapat terlihat terutama di wilayah terdekat 
pertambangan migas. Di Kecamatan Kalitidu 
dari tahun 2010 sampai tahun 2015 
bertambahnya panjang jalan aspal sepanjang 
89,18 km, bertambahnya panjang jalan 
makadam sepanjang 53,35 km dan 
berkurangnya jalan tanah sepanjang 17,57 km. 
Perubahan penggunaan lahan pemukiman di 
tiga Kecamatan tahun 1994  sebesar 12% 
sedangkan tahun 2010 sebesar 14%.  
2. Terdapat variasi tingkat perkembangan 
wilayah tiap desa. Di Kecamatan Gayam 
hanya terdapat satu desa atau 2,1% desa 
dengan tingkat perkembangan wilayah yang 
rendah yaitu desa Desa Brabuwan. Terdapat 
11 desa atau 23,4% desa dengan tingkat 
perkembangan wilayah yang sedang. 
Kecamatan Kalitidu terdapat 2 desa atau 4,2% 
desa yang memiliki tingkat perkembangan 
wilayah yang tinggi yaitu Desa Kalitidu dan 
Desa Panjunan. Terdapat 13 desa atau 27,6% 
desa dengan tingkat perkembangan wilayah 
yang sedang. Terdapat 3 desa atau 6,4% desa 
yang memiliki tingkat perkembangan wilayah 
yang rendah yaitu Desa Talok, Grebegan dan 
Brenggolo. Di Kecamatan Ngasem terdapat 14 
desa atau 29,8% desa yang memiliki tingkat 
perkembangan wilayah yang sedang. Terdapat  
3 desa atau 6,4% desa dengan tingkat 
perkembangan wilayah yang rendah yaitu 
Desa Setren, Desa Butoh dan Desa 
Bandungrejo. 
3. Perkembangan sosial masyarakat dengan 
kategori sedang sebesar 38,3%, perkembangan 
sosial masyarakat dengan kategori rendah 
sebesar 61,7%. Desa di Kecamatan Gayam, 
Kalitidu dan Ngasem dengan perkembangan 
ekonomi tinggi tingkat perkembangan 
wilayahnya  sedang.  
 
B. SARAN 
1. Perlu adanya kajian lebih lanjut tentang 
perkembangan wilayah terutama untuk tiga 
kecamatan yang berdekatan dengan 
pertambangan migas.  




2. Perlu adanya perhatian dari pemerintah dalam 
rangka pembangunan desa terutama untuk 
desa dengan  kategori perkembangan wilayah 
rendah.  
3. Perlu adanya kerja sama antar berbagai pihak 
untuk kemajuan desa meliputi perangkat desa, 
investor migas maupun masyarakat desa.  
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